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ABSTRACT: Stunting is a form of inadequate nutrition in a child and a condition in which toddlers who have 

length or height are less when compared to age. These conditions were measured based on measurements of 

body height according to age (TB / U) less than -2 SD from the WHO Standard Deviation. Stunting that occurs 

in children is influenced by many factors, including maternal nutrition (before, during, and after pregnancy), 

maternal posture (short), gestational age, maternal age, nutritional intake during pregnancy, exclusive 

breastfeeding, nutritional intake, socioeconomic, sanitation, infectious factors. , and knowledge of mothers about 

nutrition. Mother's knowledge is influenced by several factors, namely education, occupation, age, environment 

and socio-economy. In order to increase knowledge, mothers will understand the types and amounts of food to 

consume, this will influence the mother's decision in choosing food ingredients that will be consumed later. 

ABSTRAK: Stunting merupakanvsalah satu bentukvgizi kurangvpadavanak danvkondisi dimanavbalita yang 

memilikivpanjang atauvtinggi badanvyang kurang jika dibandingkanvdengan usia. Kondisivini 

diukurvberdasarkan pengukuranvtinggi badan menuruteumur (TB/U) kurangedari -2 SD dari WHO 

StandareDeviasi. Stunting yang terjadibpada anak dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah gizibibu 

(sebelum, saat,vdan setelahvkehamilan), posturvtubuh ibu (pendek), jerakbkehamilan, usiavibu, asupan nutrisi 

saat kehamilan, pemberian ASI eksklusif, asupan gizi, sosial ekonomi, sanitasi, faktor infeksi, dan pengetahuan 

ibu tentang gizi. Pengetahuan ibu divpengaruhi olehvbeberapa faktor yaituvpendidikan, pekerjaan,vumur, 

lingkungan danssosial ekonomi. Semakinsbertambah pengetahuansibu makasseorang ibu 

akanssemakinsmengerti jenis dansjumlah makanansuntuk dikonsumsi, halsini akan mempengaruhiskeputusan 

ibusdalam memilihsbahan makanan yangsnantinya akansdikonsumsi. 

 

1 PENDAHULUAN 

Stunting merupakanvsalah satu bentukvgizi 

kurangvpadavanak danvkondisi dimanavbalita 

yang memilikivpanjang atauvtinggi badanvyang 

kurang jika dibandingkanvdengan usia. 

Kondisivini diukurvberdasarkan 

pengukuranvtinggi badan menuruteumur (TB/U) 

kurangedari -2 SD dari WHO StandareDeviasi.3 

Stunting yang terjadibpada anak dipengaruhi 

oleh banyak faktor, diantaranya adalah gizibibu 

(sebelum, saat,vdan setelahvkehamilan), 

posturvtubuh ibu (pendek), jerakbkehamilan, 

usiavibu, asupan nutrisi saat kehamilan, pemberian 

ASI eksklusif, asupan gizi, sosial ekonomi, 

sanitasi, faktor infeksi, dan pengetahuan ibu 

tentang gizi.6  

Pengetahuan ibu divpengaruhi olehvbeberapa 

faktor yaituvpendidikan, pekerjaan,vumur, 

lingkungan danssosial ekonomi. 

Semakinsbertambah pengetahuansibu 

makasseorang ibu akanssemakinsmengerti jenis 

dansjumlah makanansuntuk dikonsumsi, halsini 

akan mempengaruhiskeputusan ibusdalam 

memilihsbahan makanan yangsnantinya 

akansdikonsumsi. Ibu dengan pengetahuan 

gizisyang baik akan mengertiadan 

memahamiapentingnya statusagizi yangabaik 

bagiakesehatan. Kurangnyaapengetahuan 

ibuatentang keragamanabahan dan 

keragamanajenis makanan 

akanamenyebabkanabalita tidak mencapai 

pertumbuhan yangdmaksimal, olehdkarena itu 

pentingduntuk ibuddalamdmemberikan asupan 

makanandyang bergizidkepada anaknya. 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

Stuntingsmerupakan salahssatu bentuksgizi 
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kurang pada anaksdanskondisi dimanasbalita 

memilikispanjang atau tinggiwbadan yang 

kurangejika dibandingkan denganwusia. Stunting 

adalahsanak-anak usia 0-59sbulan yang panjang 

ataustinggi badan dibandingkan umur (TB/U) 

kurangsdari -2 WHO StandarsDeviasi.3  

Balita atau nak bawah lima tahun adalahsanak 

yang meninjak usia disatas satu tahuniatau lebih 

popularidengan pengertianiusia anak di bawalilima 

tahun atau biasa digunakansperhitungan 

bulansyaitu 12-59 bulan.1 

Faktor-Faktor yang memengaruhi Stunting 

1. Faktor Ibu  

Kondisiskesehatan dandgizi ibu sebelum, 

saatdkehamilan, danwsetelah 

persalinansmemengaruhispertumbuhansjani

n dan risiko terjadinya stunting. 

Faktorwlainnya padadibu yangddapat 

memengaruhidadalah posturstubuh 

ibud(pendek), jarakskehamilan yangsterlalu 

dekat, usia ibusterlalu muda maupun terlalu 

tua, serta asupanvnutrisi yang kurang pada 

saatvkehamilan.6 

2. Faktor Balita  

Nutrisi yang diperolehvsejak anakvlahir 

sangatvberpengaruhvterhadap 

pertumbuhannya, termasuk risiko 

terjadinyavstunting. Tidakvterlaksananya 

InisiasivMenyusu Dini (IMD), 

gagalnyavpemberian ASIveksklusif, dan 

prosesvpenyapihan dinivjuga dapat 

menjadivsalah satuvfaktorvterjadinya 

stunting. Hal yangvharus 

diperhatikanvdalamvpemberianvmakanan 

pendampingvASI (MP ASI) adalah kualitas, 

kuantitas,vdan keamanan pangandyang 

diberikan. Asupandzat gizi pada 

balitavsangat pentingvdalam 

mendukungvpertumbuhanvsesuai 

agarvtidak terjadi gagalvtumbuh 

(growthvfaltering) yang dapat menyebabkan 

stunting.6 

3. Faktor SosialvEkonomi dan Lingkungan  

Kondisivsosial ekonomivdan 

sanitasivlingkungan tempatvtinggal juga 

berkaitanvdenganvterjadinyavstunting. 

Kondisi ekonomivsangat erat 

kaitannyavdengan kemampuanvdalam 

memenuhivasupan gizi yangvbaik dan 

pelayananvkesehatan untuk ibuvhamil dan 

balita. Sanitasivdan keamananvpangan 

dapatvmeningkatkan risikovterjadinya 

penyakitvinfeksi. Penyakit infeksivyang 

disebabkanvoleh higiene danvsanitasi 

yangvburuk (misalnyavdiare dan 

cacingan)vdapat mengangguvpenyerapan 

nutrisivpada saatvterjadivproses 

pencernaan. Beberapavpenyakit 

infeksivyangvdiderita bayivbisa 

menyebabkanvberat badan bayivturun. Jika 

kondisivini terjadi dalamvwaktu 

yangvcukup lamavdan tidakvdisertai 

denganvpemberian asupanvyang 

cukupvuntuk prosesvpenyembuhan maka 

dapat mengakibatkanvstunting.6 

 

3 KESIMPULAN 

Stunting pada anak dapat diukurvberdasarkan 

pengukuranvtinggi badan menuruteumur (TB/U) 

kurangedari -2 SD dari WHO StandareDeviasi. 
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